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Muhammad SAW. 
Lantunan Al-fatihah beriring shalawat dalam sholatku, ku selalu berdoa dalam 
syukurku, ku menunduk meminta terimakasih kepadamu kupersembahkan karya 
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pintu tempat dimana dulu anakmu mencium tanganmu dan terimalah keberhasilan 

berwujud gelar persembahanku sebagai bukti cinta dan tanda baktiku... 
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KADAR NUTRISI TEPUNG UMBI (Dioscorea hispida Dennst)GADUNG 

YANG DIFERMENTASI DENGAN TEPUNG TEMPE (LARU) SEBAGAI 

PAKAN TERNAK 

 

Muhammad Yadri (11681103071) 

Di bawah bimbingan Evi Irawati dan Arsyadi Ali 

 

 
INTISARI 

 

Gadung (Dioscorea hispida Dennst) merupakan tanaman umbi-umbian 

yang bisa dijadakan pakan alternatif untuk ternak. Fermentasi adalah salah satu 

cara untuk mengolah umbi gadung menjadi bahan pakan. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan November sampai Desember 2021 di Laboratorium UIN 

Agriculture Research and Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.Penelitian ini 

menggunakan kantong plastik ukuran 1 kg, kompor, panci, lemari inkubasi, 

timbangan, oven, thermometer dan alat tulis serta peralatan yang digunakan dalam 

analisis proksimat. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan 4 taraf perlakuan yakni T0 : 80% TUG+20%  dedak halus+0% tepung 

tempe, T1 : 80% TUG+20%  dedak halus+3% tepung tempe, T2 : 80% 

TUG+20%  dedak halus+6% tepung tempe, T3 : 80% TUG+20%  dedak 

halus+9% tepung tempe. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lama fermentasi 

umbi gadung memberikan pengaruh yang nyata 0-9% terhadap peningkatan 

kandungan BK, tetapi tidak dapat meningkatkan kadungan PK dan BETN serta 

tidak dapat menurunkan SK, LK dan abu umbi gadung (Dioscorea hispida 

Dennst). Dapat disimpulkan bahwa fermentasi umbi gadung selama 36 jam dapat 

dapat meningkatkan kandungan PK (21,76%) dan BETN (55,78%) sehingga dapat 

digunakan sebagai bahan pakan alternative untuk ternak unggas. 

 

 

Kata kunci: Tepung Umbi Gadung (Dioscorea hispida Dennst), Tepung Tempe 

(Laru), Pakan Ternak 
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NUTRITION LEVELS OF GADUNG (Dioscorea hispida Dennst)FLOUR 

FROM FERMENTED WITH TEMPE FLOUR (LARU) AS LIVESTOCK 

FEED 

Muhammad Yadri (11681103071) 

Under the guidance of Evi Irawati and Arsyadi Ali 

INTISARI 

Gadung (Dioscorea hispida Dennst) is a plant that can be grown as a root 
crop alternative to livestock. Fermentation is one way to process gadung tubers 

into feed ingredients. This research was carried out from November to December 

2021 at the Laboratory of UIN  Agriculture Research and Development Station 

(UARDS) Faculty of Agriculture and Animal Husbandry, Sultan Syarif Kasim 

State Islamic University, Riau. This study used 1 kg plastic bags, stoves, pans, 

incubation cabinets, scales , oven, thermometer and stationery as well as 

equipment used in proximate analysis. This study used a completely randomized 

design (CRD) with 4 levels of treatment, namely T0: 80% TUG+20% fine 

bran+0% tempeh flour, T1: 80% TUG+20% fine bran+3% tempeh flour, T2: 

80% TUG+20% fine bran+6% tempeh flour, T3 : 80% TUG+20% fine bran+9% 

tempeh flour. The results of this study showed that the length of fermentation of 

gadung tubers had a significant effect of 0-9% on increasing the content of BK, 

but could not increase the content of PK and BETN and could not reduce SK, LK 

and ash of gadung tubers (Dioscorea hispida Dennst). It can be concluded that 

fermentation of gadung tubers for 36 hours can increase the content of PK 

(21,76%)  and BETN (55,78%) so that they can be used as alternative feed 

ingredients for poultry.  

Keywords: Gadung Tubers Flour (Dioscorea hispida Dennst), Tempe Flour 

(Laru), Animal Feed 
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I.   PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Pakan merupakan salah satu faktor yang penting pada suatu usaha 

peternakan, hal ini karena biaya produksi yang berasal dari pakan mencapai  70%.  

Saat ini usaha peternakan  di Indonesia juga mengalami kesulitan karena bahan 

pakan yang ada selain masih bersaing dengan kebutuhan manusia, juga 

mengalami kelangkaan pasokan karena sebagian besar masih merupakan bahan 

pakan impor yang harganya sangat berfluktuasi seiring dengan berubahnya nilai 

tukar rupiah terhadap dollar. Oleh karena itu perlu dicari alternatif bahan pakan 

pengganti yang bernilai nutrisi tinggi, mudah didapat, murah dan berbasis lokal  

sehingga pasokan bahan tersebut dapat diperoleh peternak sepanjang tahun 

dengan harga yang terjangkau. 

Propinsi Riau memiliki potensi sumber daya bahan pakan yang sangat 

tinggi seperti umbi gadung, tetapi pemanfaatannya masih sangat rendah. Menurut 

data Badan Pusat Statistik Riau (2015) produksi umbi gadung di Teluk Kuantan 

sebesar 8.462 ton/Ha dari luas panen 1,028 Ha, dengan produktivitas 7,9 ton/Ha 

Komposisi kimia umbi gadung berdasarkan bahan kering (BK) 88,46%, protein 

kasar (PK) 22,51%, abu 14,22%, serat kasar (SK) 24,29%, lemak kasar (LK) 

1,15%, dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 34,70%, kalsium (Ca) 0,79% 

dan phosfor (P) 0,38% (Nursiam, 2008). 

Umbi gadung memiliki kandungan zat anti nutrisi seperti, oksalat, sianida, 

asamfitat, dantanin (Antiaetal.,2006). Kandungan serat  kasar yang tinggi pada 

pakan mengakibatkan unggas cepat kenyang dan konsumsi pakan menjadi 

berkurang (Mahfudz, 2006). Untuk meningkatkan kandungan gizi umbi gadung 

terutama protein kasar perlu dilakukan suatu pengolahan dengan menggunakan 

teknologi fermentasi. 

Bahan makanan yang mengalami fermentasi biasanya mempunyai nilai 

gizi yang lebih baik dibandingkan dengan bahan asalnya. Hal ini disebabkan 

adanya aktivitas enzim yang dihasilkan oleh kapang. Kapang yang dapat 

digunakan dalam fermentasi adalah Rhizopus oryzaeadalah kapang pada 
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tempe.yang mempunyai aktivitas protease dan lipase yang kuat disamping 

menghasilkan enzim amilase dan zat antibiotik terhadap bakteri-bakteri penyebab 

toksin selama proses fermentasi (Winarno, 1980). 

Fermentasi merupakan salah satu cara untuk mengolah umbi gadung 

menjadi bahan pakan. Pada proses fermentasi terjadi reaksi dimana senyawa 

komplek diubah menjadi senyawa yang lebih sederhana dengan membebaskan 

molekul air. Fermentasi dengan menggunakan kapang memungkinkan terjadinya 

perombakan komponen bahan yang sulit dicerna menjadi lebih mudah dicerna, 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan kandungan nutrisinya (Supriyati et al., 

1999). Salah satu jenis jamur yang dapat digunakan dalam fermentasi bahan-

bahan pakan yang mempunyai kandungan energi yang tinggi adalah laru tempe.  

Adelina (1999) melaporkan bahwa kandungan nutrien terbaik empelur sagu 

yang difermentasi dengan tepung tempe (laru) adalah dengan rasio empelur sagu 

80% dan dedak 20% dengan penggunaan laru sebanyak 7 gram/kg substrat. 

Sementara itu Adelina (2005) mendapatkan hasil bahwa pemakaian komposisi 

substrat 80% ampas sagu dan 20% dedak dengan dosis inokulum laru 7 gram/kg 

substrat memberikan nilai yang terbaik yaitu kadar protein kasar 10,53% dan serat 

kasar 18,83%. Untuk meningkatkan kualitas umbi gadung maka telah dilakukan 

penelitian dengan judul “Kadar Nutrisi Tepung Umbi Gadung (Dioscorea 

hispida Dennst) yang Difermentasi dengan Tepung Tempe (Laru) sebagai 

Pakan Ternak” 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar nutrisi tepung umbi gadung 

(BK, PK, SK, LK, abu dan BETN) yang difermentasi menggunakan tepung tempe 

(laru) 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi tentang:  

1. Pengolahan umbi gadung (Dioscorea hispida Dennst) melalui teknologi 

fermentasi. 
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2. Pemanfaatan tepung umbi gadung (Dioscorea hispida Dennst) sebagai sumber 

pakan alternatif untuk ternak. 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Lama waktu feremntasi umbi gadung (Dioscorea hispida Dennst) yang 

dilakukan selama 36 jam dapat meningkatkan kandungan bahan kering (BK), 

protein kasar (PK), serta menurunkan serat kasar (SK), lemak kasar (LK) dan abu 

umbi gadung (Dioscorea hispida Dennst). 
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II. TINJAUANPUSTAKA 

 

2.1 Umbi Gadung  

Gadung (Dioscoreahispida D.) (Gambar 2.1) merupakan tanaman perlu 

memanjat yang tingginya dapat mencapai 5-10 m. Batangnya bulat, berbentuk 

galah, berbulu, dan berduri yang tersebar sepanjang batang dan tangkai daun. 

Umbinya bulat diliputi rambut akar yang besardan kaku.Kulit umbi Gadung 

(Gambar 2.2) berwarna gading atau coklat muda, daging umbinya berwarna putih 

gading atau kuning (Ndaru, 2012) 

Tumbuhan gadung merupakan tanaman umbi-umbian yang cukup populer 

walaupun kurang mendapat perhatian. Di Indonesia tumbuhan gadung pada setiap 

daerah memiliki nama yang berbeda-beda seperti janeng (Aceh), bitule 

(Gorontalo), gadu (Bima), gadung (Bali, Jawa, Madura, Sumba), kapak (Sasak), 

sapala (Bugis), dan sikapa (Makassar) (Anon,2016). Gadung diperbanyak 

biasanya dilakukan dengan cara memotong umbi yang mempunyai mata tunas. 

Namun, umbi baru akan bertunas 2-3 bulan setelah di panen sehingga 

perbanyakannya sangat lambat dibandingkan dengan umbi-umbian lain (Deptan, 

2002). Secara taksonomi gadung dapat diklasifikasikan sebagai berikut: Plantae, 

Devisi, Mangnoliophyta, Kelas Liliopsida, OrdoDioscorealesGenus, Dioscorea 

Spesies D. hispida, Nama binomial Dioscorea hispida Dennst. Komposisi 

kimiaumbigadung, karbohidrat 18,00, lemak0,16, protein1,81, serat kasar0,93, 

kadarabu 0,69, diosgenin0,20,  dioscinin 0,04. (Sukarsa, 2010) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Tanaman Gadung 
Sumber: Anon, (2016) 
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  Gambar 2.2 .  Umbi 
  Sumber : PPBB Lembang (2010) 

 

2.2 Jamur Rhizopus spp. 

Jamur Rhizopus oryzae merupakan jamur yang sering digunakan dalam 

pembuatan tempe (Soetrisno, 1996). Jamur Rhizopus oryzae aman dikonsumsi 

karena tidak menghasilkan toksin dan mampu menghasilkan asam laktat 

(Purwoko dan Pamudyanti, 2004). Jamur Rhizopus oryzae mempunyai 

kemampuan mengurai lemak kompleks menjadi trigliserida dan asam amino 

(Septiani, 2004). Selain itu jamur Rhizopus oryzae mampu menghasilkan protease 

(Margiono, 1992)., Rhizopus sp tumbuh baik pada kisaran pH 3,4-6. Pada 

beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin lama waktu fermentasi, 

pH tempe semakin meningkat sampai pH 8,4, sehingga jamur semakin menurun 

karena pH tinggi kurang sesuai untuk pertumbuhan jamur. Secara umum jamur 

juga membutuhkan air untuk pertumbuhannya, tetapi kebutuhan air jamur lebih 

sedikit dibandingkan dengan bakteri. Selain pH dan kadar air yang kurang sesuai 

untuk pertumbuhan jamur, jumlah nutrien dalam bahan, juga dibutuhkan oleh 

jamur (Soetrisno, 1996). 

Pada tempe terdapat jamur Rhizopus oryzae yang mengalami fermentasi. 

Fermentasi adalah proses produksi energi dalam sel dalam keadaan anaerobik 

(tanpa oksigen). Secara umum, fermentasi adalah salah satu bentuk respirasi 

anaerobik, akan tetapi, terdapat definisi yang lebih jelas yang mendefinisikan 

fermentasi sebagai respirasi dalam lingkungan anaerobik dengan tanpa akseptor 

elektron eksternal (Anonymous. 2010). 

http://wiki/Sel_%28biologi%29
http://wiki/Anaerobik
http://wiki/Oksigen
http://w/index.php?title=Respirasi_anaerobik&action=edit&redlink=1
http://w/index.php?title=Respirasi_anaerobik&action=edit&redlink=1
http://w/index.php?title=Respirasi_sel&action=edit&redlink=1
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2.3 Fermentasi 

 Fermentasi merupakan suatu proses perubahan kimia pada suatu substrat 

organik melalui aktivitas enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme (Suprihatin, 

2010). Proses fermentasi dibutuhkan starter sebagai mikroba yang akan 

ditumbuhkan dalam substrat. Starter merupakan populasi mikroba dalam jumlah 

dan kondisi fisiologis yang siap diinokulasikan pada media fermentasi (Prabowo, 

2011). Fermentasi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu spontan dan tidak 

spontan.  

 Fermentasi spontan adalah yang tidak ditambahkan mikroorganisme dalam 

bentuk starter atau ragi dalam proses pembuatannya, sedangkan fermentasi tidak 

spontan adalah yang ditambahkan starter atau ragi dalam proses pembuatannya. 

Mikroorganisme tumbuh dan berkembang secara aktif merubah bahan yang 

difermentasi menjadi produk yang diinginkan pada proses fermentasi (Suprihatin, 

2010). Proses optimum fermentasi tergantung pada jenis organisme nya 

(Sulistyaningrum, 2008).  

  

2.4 Kandungan Nutrisi 

Kandungan nutrisi bahan pakan merupakan faktor utama untuk memenuhi 

kebutuhan hidup pokok dan produksinya ternak (Rompizer, 2011). Kualitas 

nutrisi bahan pakan terdiri atas komposisi nilai gizi, serat, energi, dan aplikasinya 

pada nilai palatabilitas dan daya cernanya (Amalia dkk., 2000).  

Menurut McDonald et al. (2002) pengujian kualitas kandungan nutrisi 

dilakukan dengan menggunakan analisis proksimat. Kemudian dijelaskan analisis 

proksimat dibagi menjadi enam fraksi nutrien yaitu kadar air, abu, protein kasar, 

lemak kasar, serat kasar dan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN). 

 

2.4.1 Bahan Kering 

Bahan kering adalah pakan bebas air yang dihitung dengan cara seratus 

dikurang kadar air, dimana kadar air diukur persenan bobot yang hilang setelah 

pemanasan 105
o
C sampai beratnya tetap (Tim Laboratorium Ilmu dan Teknologi 

Pakan Fapet IPB, 2012). Hal ini sejalan dengan pendapat Simanjuntak (2014) 
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Bahan kering (BK) merupakan salah satu hasil dari pembagian fraksi yang berasal 

dari bahan pakan setelah dikurangi kadar air. 

 Bahan kering terdapat zat-zat makanan yang diperlukan tubuh baik untuk 

pertumbuhan maupun untuk produksi, bahan kering pakan terdiri atas senyawa 

nitrogen, karbohidrat, lemak, vitamin, dan mineral (Parakkasi, 2006). Bahan 

kering kaya akan serat kasar karena terdiri dari 20% isi sel dan 80% dinding sel 

(Hanafi, 2004). Bahan kering digunakan untuk perhitungan konsumsi bahan 

pakan pada ternak, semakin tinggi bahan kering artinya kadar air bahan tersebut 

semakin kecil (Simanjuntak, 2014).  

Noferdiman  et al., (2014) melaporkan bahwa terjadi penurunan bahan 

kering pada saat fermentasi pada setiap perlakuan, hal ini disebabkan semakin 

lama waktu fermentasi dengan penggunaan dosis inokulum pada masing-masing 

perlakuan maka semakin banyak kesempatan jamur Pleurotus ostreatus untuk 

bertumbuh dan memproduksi enzim yang berguna mendegradasi serat kasar, 

terutama selulosa dan lignin pada substrat Umbi Gadung. Bahan kering erat 

kaitannya dengan kandungan air, karena untuk menghitung kadar air pada analisis 

proksimat diperoleh dari pengurangan 100% bahan dengan kandungan bahan 

kering bahan (Tillman et al., 1991). 

 

2.4.2 Protein Kasar 

Protein kasar (PK) adalah nilai hasil bagi dari total nitrogen ammonia 

dengan faktor 16% atau hasil kali dari total nitrogen amonia dengan faktor 6.25 

(Simanjuntak, 2014). Kemudian dijelaskan faktor 16% berasal dari asumsi bahwa 

protein mengandung nitrogen 16%. Definisi tersebut selaras dengan pendapat 

(NRC, 2001) berdasarkan asumsi bahwa rata-rata kandungan N dalam bahan 

pakan adalah 16 gram per 100 gram protein. 

Menurut Simanjuntak, (2014) nitrogen yang terdapat di dalam pakan tidak 

hanya berasal dari protein saja tetapi ada juga nitrogen yang berasal dari senyawa 

bukan protein atau nitrogen non protein (non–protein nitrogen /NPN). Protein 

berfungsi untuk pertumbuhan dan mempertahankan jaringan tubuh, mengatur 

keseimbangan air dalam tubuh, mengatur keseimbangan pH cairan tubuh dan 
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sebagai antibody (Piliang dan Haj, 2006). Fungsi utama protein lainya adalah 

sebagai pembentuk sel-sel baru, pengganti sel-sel pada jaringan yang rusak serta 

sebagai sumber energi (Sumantri, 2013).  

Noferdiman et al., (2014) menyatakan bahwa rataan protein kasar pada 

dosis inokulum dan lama fermentasi cenderung meningkat, seiring dengan 

meningkatnya penggunaan dosis inokulum dan lama fermentasi.  

 

2.4.3 Serat Kasar 

 Serat kasar adalah fraksi yang tersisa setelah didigesti dengan larutan asam 

sulfat standar dan sodium hidroksida (Suparjo, 2010). Komponen serat kasar ini 

tidak mempunyai nilai gizi akan tetapi sangat penting untuk proses memudahkan 

dalam pencernaan di dalam tubuh agar proses pencernaan tersebut lancar atau 

peristatik (Hermayanti dan Gusti, 2006). Kandungan serat kasar dipengaruhi oleh 

spesies, umur dan bagian tanaman (Hanafi, 2004). Komposisi serat dalam pakan 

ternak sangat bervariasi, tergantung pada bahan dasar yang digunakan untuk 

menyusun pakan tersebut (Martini dan Sitompul, 2005). 

 Serat kasar terdiri dari lignin yang tidak larut dalam alkali, serat yang 

berikatan dengan nitrogen dan selulosa (Cherney, 2000). Serat kasar sebagian 

besar berasal dari sel dinding tanaman  dan mengandung selulosa, hemiselulosa 

dan lignin. Lu et al., (2005) menambahkan bahwa serat pakan secara kimiawi 

dapat digolongkan menjadi serat kasar, neutral detergent fiber, acid detergent 

fiber, acid detergent lignin, selulosa dan hemiselulosa. Salah satu cara untuk 

menurunkan kandungan serat kasar, terutama: selulosa dan lignin adalah dengan 

cara memanfaatkan aktivitas mikroba melalui proses fermentasi, dimana mikroba 

mampu mendegradasi komponen serat secara lebih ekonomis dan hasilnya dapat 

lebih bermanfaat (Noferdiman, 2012).  

 Pada proses bioproses terjadi pemecahan oleh enzim terhadap komponen 

serat seperti: selulosa, hemiselulosa, lignin, serta polimer lainnya menjadi lebih 

sederhana sehingga bahan-bahan hasil biodegradasi mempunyai mutu dan daya 

cerna lebih baik dari bahan asalnya. Disamping sebagai jamur yang ligninolitik, 

Pleurotus ostreatus dapat juga menghasilkan enzim endoselulase (Chang dan 
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Chiu, 1992 ; Widiastuti, et al., 2007). Noferdiman et al., (2014) dosis inokulum 

dan lama fermentasi secara bersama-sama dapat menurunkan kandungan serat 

kasar. Hasil penelitian Noferdiman et al., (2014) penggunaan dosis inokulum  

jamur Pleurotus ostreatus 9% dan lama fermentasi 14 hari  terhadap fermentasi 

tepung Umbi Gadung  dapat menurunkan kandungan serat kasar, selulosa dan 

lignin. 

 

2.4.4 Lemak kasar 

 Menurut Suprijatna dkk., (2005)  lemak adalah sekelompok ikatan organik 

yang terdiri dari unsur C, H, O yang dapat larut dalam petroleum, benzene dan 

ether. Lemak kasar adalah semua senyawa pakan yang dapat larut dalam 

petroleum, benzene dan ether. Selanjutnya dijelaskan kemungkinan yang larut 

dalam pelarut organik tidak hanya itu tapi juga meliputi glyerida, chorophyl, asam 

lemak terbang, kolestrol, lechitin dan lain-lain dimana zat-zat tersebut tidak 

termasuk zat makanan dalam pelarut lemak (Tim Laboratorium Ilmu dan 

Teknologi Pakan Fapet IPB, 2012). 

 Cherney (2000) melaporkan bahwa lemak kasar terdiri dari lemak dan 

pigmen. Zat-zat nutrien yang bersifat larut dalam lemak seperti vitamin A, D, E 

dan K diduga terhitung sebagai lemak kasar. Pigmen yang sering terekstrak pada 

analisa lemak kasar seperti klorofil atau xanthophil. Analisa lemak kasar pada 

umumnya menggunakan senyawa eter sebagai bahan pelarutnya, maka dari itu 

analisa lemak kasar juga sering disebut sebagai ether extract. 

 

2.4.5 Abu 

 Komponen abu pada analisis proksimat bahan pakan tidak memberi nilai 

nutrisi yang penting karena sebagian besar abu terdiri dari silika (Amrullah, 

2003). Selanjutnya dijelaskan abu adalah zat anorganik sisa hasil pembakaran 

suatu bahan organik. Abu terdiri dari mineral yang larut dalam detergen dan 

mineral yang tidak larut dalam detergen (Cherney, 2000). 

 Penentuan kadar abu dimaksudkan untuk mengetahui kandungan 

komponen yang tidak mudah menguap (komponen anorganik atau garam mineral) 
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yang tetap tinggal pada pembakaran dan pemijaran senyawa organik (Nurilmala, 

2006). Meskipun abu terdiri dari komponen mineral, namun bervariasinya 

kombinasi unsur mineral dalam bahan pakan sel tanaman menyebabkan abu tidak 

dapat dipakai sebagai indeks unruk menentukan jumlah unsur mineral tertentu 

(Suparjo, 2010). 

 

2.4.6 Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

 Bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) merupakan bagian dari bahan 

makanan yang mengandung karbohidrat, gula dan pati (Amrullah et al., 2015). 

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) memiliki kandungan yang tinggi sehingga 

digolongkan kedalam bahan pakan sumber energi yang tidak berfungsi spesifik 

(Amrullah, 2003) 

2.5 Literatur Penelitian  

Eko Yuliastuti (2003), Melaporkan bahwa limbah sebagai 

mediapertumbuhan budidaya jamur tiram putih dapat dimanfaatkan sebagai pakan 

ternak ruminansia.Badarina (2011) Melaporkan bahawa kulit kopi yang di 

fermentasikan dengan jamur tiram menunjukan bahwa terdapat peningkatan 

kadar protein dari 10.36% menjadi 12.14% dan kadar selulosa dari 19.51% 

menjadi 24.80%, dan penurunan kandungan lignin dari 65.42% menjadi 45.04, 

tanin dari 1,02% menjadi 0.18%, dan kafein dari 1.39% menjadi 0.20%.  

Putra (2017) melaporkan bahwa pemberian tepung umbi gadung 

fermentasi dengan level 10% dapat mempertahankan kinerja hati yang 

ditunjukkan dengan tidak ada perubahan bobot hati, lemak hati dan peningkatan 

bobot badan akhir pada ayam kampung super. 

Oktaria Zefany Marbun (2018) Melaporan bahwa judul karya ilmiah ini 

Prngaruh penambahan tepung jamur tiram putih dan ubi jalar oranye terhadap 

nilai gizi Cookies dan Daya Terimanya. Dari Hasil laporanya bahwaBerdasarkan 

ujiorganoleptik terhadap warna, aroma, rasa dan tekstur, diketahui bahwa 

panelislebih menyukai cookies dengan perbandingan 12%:28% . Dari hasil 

penelitian uji Mann Whitney dapat dilihat cookies dengan perbandingan 12%:28% 

danperbandingan 20%:20% tidak ada perbedaan pengaruh perlakuan terhadap 
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warna(0,170), rasa (0,071) dan tekstur (0,097) tapi pada aroma (0,iv 000) ada 

perbedaanpengaruh perlakuan.Saran dari penelitian ini adalah agar 

masyarakatmemanfaatkan jamur tiram dan ubi jalar oranye dalam pembuatan 

cookies danmemilih cookies dengan perbandingan 12%:28% yang memenuhi 

kriteriakandungan serat dan betakaroten yang baik dan tingkat kesukaan yang 

terbaik sebagai alternatif jajanan yang sehat terutama bagi anak-anak untuk 

mengurangimasalah berat badan berlebih atau obesitas dan kekurangan vitamin A. 
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III.MATERI DAN METODE 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Oktober sampai dengan 

November 2021 di laboratorium nutrisi dan teknologi pakan Fakultas Pertanian 

dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

3.2.1. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kantong plastik ukuran 1 

kg, kompor, panci, lemari inkubasi, timbangan, oven, thermometer dan alat tulis 

serta peralatan yang digunakan dalam analisis proksimat. 

 

3.2.2. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa umbi gadung 

(Dioscorea hispida Dennst) diperoleh dari Taluk Kuantan Singingi, tepung 

tempedan dedak padi yang diperoleh dari pasar sekitar kota pekanbaru dan bahan 

untuk analisis proksimat yaitu aquades, HCl, K3SO4, MgSO4, NaOH, H3BO4, 

Eter, Benzena, CCl4 dan ditambah dengan pelarut.  

 

3.3. Metode Penelitian  

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, dirancang menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 taraf perlakuan (T0, T1, T2 dan T3), 

setiap perlakuan terdiri dari 5 ulangan sehingga terdapat 20 satuan percobaan. 

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan tepung umbi gadung (Dioscorea 

hispida Dennst) (TUG)dengan perlakuan sebagai berikut : 

 

T0 : 80% TUG+20%  dedak halus+0% tepung tempe 

T1 : 80% TUG+20%  dedak halus+3% tepung tempe 

T2 : 80% TUG+20%  dedak halus+6% tepung tempe 

T3 : 80% TUG+20%  dedak halus+9% tepung tempe 
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Persentase penambahan tepung tempe pada setiap perlakuan berdasarkan 

berat substrat, dan difermentasi selama 36 jam secara aerob. 

 

3.4. Parameter yang diukur 

 Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah yaitu bahan kering 

(BK) (%), protein kasar  (PK) (%), serat kasar (SK) (%), kadar abu (%) dan bahan 

ekstrak tanpa nitrogen (%) (BETN). 

 

3.5. Prosedur Penelitian  

 Prosedur penelitian meliputi :   

1. Persiapan substrat 

Umbi gadung (Dioscorea hispida Dennst) dikupas, dicuci, diparut,dipres 

untuk mengurangi kandungan airnya. 

2. Pencampuran 

Pada tahap ini dilakukan pencampuran  antara umbi gadung (Dioscorea 

hispida Dennst) dengan dedak. 

3. Pengukusan 

Substrat dikukus selama 15 menit kemudian didinginkan setelah dingin 

ditambahkan tepung tempe sesuai level masing-masing perlakuan. 

4. Penyimpanan (inokulasi) 

Substrat yang telah ditaburi inokulum diaduk rata dan dimasukkan dalam 

plastik serta ditutup.  Plastik dilubangi kemudian disimpan di kotak 

fermentasi (inkubator) selama 36 jam 

5. Pemanenan 

Hasil fermentasi dibuka kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari 

6. Sampel yang sudah dikeringkan ditimbang untuk dapat dianalisis kandungan 

nutriennya  menurut AOAC (1993) 

. 

 

 

 



14 
 

 

Skema fermentasi Umbi Gadung  dengan Rhizopus 

oryzaedapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Skema Prosedur Penelitian 

 

3.6 Analisis Proksimat (Sudarmadji, 1997) 

a) Analisis Bahan Kering 

Cara menghitung bahan kering : 

1. Cawan porselen dikeringkan dalam oven selama 30 menit dan 

didinginkan dalam desikator lalu ditimbang. 

2. Sebanyak 2 g sampel dimasukkan ke dalam cawan porselen dan 

dikeringkan dalam oven dengan suhu 105
0
C selama 3-5 jam. 

Penambahan inokulan (3,6,9%) 

Inkubasi selama 36 jam  

Tepung Umbi Gadung 

Dikupas dan dibersihkan  

Pemanenan 

Pencamburan substrat  

80% umbi gadung+20% 

dedak 

Penjemuran/pengeringan 

Pengukusan (15 menit) 

Analisis proksimat 
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100% X 

100% X 

3. Sampel dalam cawan porselen didinginkan dalam desikator selama 15 

menit dan ditimbang hingga dapat berat konstan dengan selisih kurang 

dari 0,2 mg. 

Penghitungan kandungan air : 

%KA = a – b 

  c 

Keterangan :  

a = Berat cawan porselen 

b = Berat sampel 

c = Berat cawan porselen + sampel yang telah dikeringkan 

 

Penghitungan penetapan bahan kering: 

%BK=100% - %KA 

Keterangan : 

%KA : Kandungan kadar air 

b) Analisis Kandungan Protein Kasar 

Cara analisis kandungan protein kasar : 

1. Sampel ditimbang 2 g, dimasukkan ke dalam labu kjedhal. 

2. Timbang 0,5 g selenium reagen dan 15 ml H2SO4 pekat. 

3. Sampel didihkan selama 45 menit hingga cairan berwarna jernih dan 

kemudian didinginkan. 

4. Hasil destruksi dipindahkan ke dalam labu destilasi dengan mencuci labu 

kjeldahl 3-5 kali dengan 2-3 ml aquades ke dalam labu destilasi dan juga 

ditambahkan 8 ml larutan NaOH-NaS2O3, sebagai penampung destilasi 

gunakan erlenmeyer yang telah berisi 10-15 ml H3BO3 dan 3 tetes 

indikator merah. 

5. Dilakukan destilasi sampai diperoleh destilat kira-kira 20 ml. 

6. Blanko dibuat dengan menggunakan 0,01 NH2SO4. 

Kandungan protein kasar dihitung dengan rumus : 

% N = (ml titran ‒ ml blangko ) х Normalitas HCl х 14,007  

                               Berat sampel (mg)  



16 
 

100% X 

 % PK = % N х faktor konversi 

Keterangan : faktor konversi untuk makanan ternak adalah 6, 25 

c) Analisis Kandungan Serat kasar 

Cara analisis kandungan serat kasar : 

1. Sampel ditimbang sebanyak 2 g, kemudian ekstraksi lemak 

menggunakan soxhlet. 

2. Setelah ekstraksi selesai sampel dimasukkan ke dalam Erlenmeyer               

600 ml lalu ditambahkan 3 tetes anti buih (antifoam agent).  

3. Ditambahkan H2SO4 200 ml lalu di reflux selama 30 menit dan dilakukan 

penyaringan dengan kertas saring. 

4. Residu yang tertinggal dalam erlenmeyer dicuci dengan aquades 

mendidih, setelah itu residu dipindahkan dari kertas saring ke dalam 

erlenmeyer menggunakan spatula dan sisanya dicuci dengan larutan 

NaOH mendidih sebanyak 200 ml hingga semua residu masuk ke dalam 

erlenmeyer kemudian di reflux selama 30 menit. 

5. Sampel disaring dalam keadaan panas dengan kertas saring, lalu dicuci 

dengan larutan K2SO4 10% dan dilakukan pencucian residu dengan 

akuades mendidih dan lakohol 95% sebanyak 15 kali. 

6. Hasil endapan dikeringkan di dalam oven pada suhu 110
0
C dan 

ditimbang dengan bobot konstan. 

Kandungan serat kasar dihitung dengan rumus :  

Kadar serat  kasar %  =  (Berat akhir – Berat awal)  

                                            Berat sampel (g) 

d) Lemak Kasar 

Cara analisis kandungan lemak kasar : 

1. Sampel ditimbang sebanyak 2 g. 

2. Sampel dicampur dengan pasir 8 g yang telah dipijarkan dan dimasukkan ke 

dalam tabung ekstraksi soxhlet dalam timble. 

3. Air pendingin dialirkan melaluli kondensor dan tabung ekstraksi di pasang 

alat destilasi soxhlet dengan pelarut petroleum eter secukupnya selama 4 

jam. 
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100% X 

100% X 

4. Setelah residu dalam tabung ekstraksi diaduk, ekstraksi dilanjutkan selama 2 

jam dengan pelarut yang sama. 

5. Petroleum eter yang telah mengandung ekstrak lemak dan minyak 

dipindahkan kedalam botol timbang yang bersih dan diketahui beratnya 

kemudian diuapkan dengan penangas air sampai agak pekat. 

6. Pengeringan diteruskan dalam oven sampai beratnya konstan. 

 Kandungan Lemak Kasar dihitung dengan rumus  : 

Kadar Lemak = Berat labu setelah dikeringkan-Berat labu kosong 

                                                     Berat sampel 

e) Kadar Abu 

Cara analisis kandungan abu : 

1. Cawan porselen dikeringkan dalam oven pada suhu 100
0
C selama  10 menit. 

2. Cawan porselen didinginkan dalam desikator selama 10 menit kemudian 

cawan ditimbang menggunakan timbangan analitik. 

3. Sampel ditimbang sebanyak 2 g dan dimasukkan ke dalam cawan yang 

berisi sampel dimasukkan ke dalam tanur dengan pengaturan suhu 600
0
C 

sampai diperoleh abu berwarna keputih-putihan. 

4. Sampel didinginkan dalam desikator selama 30 menit dan kemudian 

ditimbang. 

Kadar abu dihitung dengan rumus :  (a – b) 

    c 

Keterangan: 

 a = Berat cawan porselen +  berat sampel    

 b = Berat cawan porselen + berat sampel setelah difurnace 

c = Berat sampel 

f) Kandungan BETN (Hartadi dkk, 1997) 

Penentuan kandungan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dengan cara 

pengurangan angka 100% dengan persentase protein kasar, lemak kasar, 

serat kasar dan kadar abu 

Perhitungan : 

BETN = %BK – (%PK + %LK + %SK + %Abu) 

 



18 
 

- FK 

3.7 Analisis Data 

Data hasil percobaan yang diperoleh diolah menurut analisis keragaman 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut Steel dan Torrie (1993). Model linier 

rancangan acak lengkap adalah sebagai berikut: 

Yij= µ + αi + Σij 

Keterangan :Yij : nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

         µ  :  rataan umum  

         αi  : pengaruh perlakuan  ke - i 

         Σij : pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j 

           i  : 1, 2, 3, 4 (perlakuan) 

           j : 1, 2, 3,4, 5 (ulangan) 

Tabel sidik ragam untuk uji Rancangan Acak Lengkap dapat dilihat pada 

Tabel 3.6. di bawah ini: 

 Tabel 3.6. Analisis Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas (db) 
JK KT F Hitung 

F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat t (r-1) JKG KTG - - - 

Total t.r-1 JKT - - - - 

 

Keterangan :  

Faktor Koreksi (FK) = (Y..)
2
 

      r.t 

 

Jumlah Kuadrat Total (JKT)  = ΣY
2
ij - FK 

 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)  = ΣY
2
 

   r 

 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT-JKP 

 

Kuadrat Total Perlakuan (KTP)  = JKP 

        t-1 
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Kuadrat Total Galat (KTG) = JKG 

        n-t 

 

F hitung = KTP 

       KTG 

 

Uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dilakukan jika 
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan     

Kesimpulan  dari  penelitian  ini  adalah  fermentasi umbi gadung 

(Dioscorea hispida Dennst)  dengan tepung tempe pada taraf  0-9% selama 36 jam 

dapat meningkatkan kandungan BK, tetapi tidak dapat meningkatkan kadungan 

PK dan BETN serta tidak dapat menurunkan SK, LK dan abu umbi gadung 

(Dioscorea hispida Dennst). 

 

5.2. Saran 

Disarankan  untuk  meningkatkan  level  penambahan  tepung tempe   di 

dalam  proses  fermentasi  pada  substrat tepung umbi gadung (Dioscorea hispida 

Dennst). 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Analisis Proksimat  

Perlakua

n 

Parameter Penelitian (%) 

Bahan 

Kering  

 

Protein 

Kasar  

Serat 

Kasar 

Lemak 

Kasar  

Kadar 

Abu 

BETN 

 

T0U1 89,31 4,12 22,55 4,95 12,87 55,51 

T0U2 90,08 5,08 19,80 3,96 12,10 61,51 

T0U3 90,30 4,85 19,42 2,49 12,08 61,16 

T0U4 9030 7,45 20,19 2,97 12,60 56,78 

T0U5 88,84 5,08 20,00 3,45 10,18 61,24 

T1U1 90,40 9,69 17,82 3,50 12,00 56,99 

T1U2 90,46 1,03 22,47 5,45 13,52 46,33 

T1U3 90,87 9,36 20,58 4,43 13,49 49,81 

T1U4 91,29 7,04 19,61 3,50 12,91 56,94 

T1U5 90,46 7,04 19,61 2,96 12,72 57,68 

T2U1 91,83 8,67 21,57 2,99 13,75 58,64 

T2U2 91,85 5,44 20,00 5,97 12,52 56,07 

T2U3 90,46 9,36 23,76 3,92 13,72 54,09 

T2U4 90,80 6,52 21,36 4,00 13,60 54,52 

T2U5 91,04 6,59 22,12 2,97 12,75 55,58 

T3U1 90,87 10,37 23,08 4,88 13,10 48,58 

T3U2 90,24 3,65 18,45 4,43 10,36 62,72 

T3U3 91,07 10,10 20,39 5,91 12,90 50,70 

T3U4 90,26 9,01 20,95 4,98 12,72 26,68 

T3U5 91,02 7,00 20,79 3,94 11,98 56,29 
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Lampiran 2. Analisis Ragam Bahan Kering (%) 

 

Ulangan 
    Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 

1 89,31 90,40 91,83 90,87 362,41 

2 90,08 90,46 91,85 90,24 362,63 

3 90,30 90,87 90,46 91,07 362,7 

4 90,30 91,29 90,80 90,26 362,65 

5 88,84 90,46 91,04 91,02 361,36 

Total 448,83 453,48 455,98 453,46 1811,75 

Rataan 89,77 90,70 91,20 90,69 452,94 

StDev 0,66 0,38 0,62 0,41   

 

FK  =
(Y)2

r t
=
(1811,75)2

5 4
=
3282438,06

20
 = 164121,90 

 

JKT  = ( Yij)
2
 – FK  

 = (89,31
2 
+ 90,08

2 
+ 90,30

2  
+....+ 91,02

2 
) – 164121,90 

 =164131,78– 164121,90 

 = 9,88 

JKP  =
(Y1)

2
 + (Y2)

2
 + (Y3)

2
 + (Y4)

2

r
  – FK 

 = 
(448,83)

2
+ (453,48)

2
 +  (455,98)

2
+(453,46)

2

5
 – 164121,90 

 = 
820636,2

5
 – 164121,90 

 = 5,34 

 

JKG = JKT – JKP 

 = 9,88 – 5,44 

 = 4,54 

 

KTP  = KP dbP⁄  

 =5,34 3⁄  

 = 1,78 

 

 

KTG  = K db ⁄  

 =  ,54 16⁄  

 = 0,28 
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FHIT  =KTP KT ⁄  

 = 1,78 0,28⁄  

 = 6,36 

Analisis Sidik Ragam  

SK Db JK KT Fhit 
Ftab 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 5,34 1,78 6,36** 3,24 5,29 

Galat 16 4,54 0,28 
   Total 19 9,88 

    Keterangan : ** ( Berpengaruh Sangat Nyata ). 

Uji Lanjut DMRT :  

SῩ =√
   
r

 

=√
0,28
5

  = 0,24 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1 % LSR 1% 

2 3,00 0,72 4,13 0,99 

3 3,14 0,75 4,34 1,04 

4 3,23 0,77 4,45 1,07      + 

 

Perlakuan diurutkan dari Nilai Terkecil sampai Terbesar 

RATAAN T0
a
 T3

b
 T1

b
 T2

b
 

 

89,77 90,69 90,70 91,20 

 

PERLAKUAN SELISIH LSR 5% LSR 1% KETERANGAN 

T0-T3 0,92 0,72 0,99 * 

T0-T1 0,93 0,75 1,04 * 

T0-T2 1,43 0,77 1,07 ** 

     T3
 
-T1 0,01 0,72 0,99 ns 

T3
 
-T2

 
 0,51 0,75 1,04 ns 

     T1-T2
 
 0,50 0,72 0,99 ns 

 

Superskrip 

    T0 T1 T2 T3  
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Lampiran 3.  Analisis Ragam Protein Kasar (%) 

 

Ulangan 
    Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 

1 4,12 9,69 8,67 10,37 32,85 

2 5,08 1,03 5,44 3,65 15,2 

3 4,85 9,36 9,36 10,10 33,67 

4 7,45 7,04 6,52 9,01 30,02 

5 5,08 7,04 6,59 7,00 25,71 

Total 26,58 34,16 36,58 40,13 137,45 

Rataan 6,65 8,54 9,15 10,03 34,36 

StDev 1,26 3,48 1,63 2,78   

 

FK  =
(Y)2

r t
=
(  7   )2

5 4
=
18892,50

20
 = 944,63 

 

JKT  = ( Yij)
2
 – FK  

 = (4,12
2 

+5,08
2 
+ 4,85

2  
+....+ 7,00

2 
) – 944,63 

 =1060,67 – 944,63 

 = 116,04 

JKP  = 
(Y1)

2
 + (Y2)

2
 + (Y3)

2
 + (Y4)

2

r
  – FK 

 = 
(26,58)

2
+( 4, 6)2 + (36,58)+ (40,13)2

5
 – 944,63 

 = 
4821,9 

5
 – 944,63 

 = 19,76  

 

JKG = JKT – JKP 

 = 116,04 – 19,76 

 = 96,28 

 

KTP  = KP dbP⁄  

 =19,76 3⁄  

 = 6,59 

 

 

KTG  = K db ⁄  

 = 96,28 1⁄ 6 

 = 6,02 
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FHIT  =KTP KT ⁄  

 = 6,59 6,02⁄  

 = 1,09 

Analisis Sidik Ragam  

SK db JK KT Fhit 
Ftab 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 19,76 6,59 1,09  3,24 5,29 

Galat 16 96,28 6,02 
   Total 19 116,04 

    Keterangan : NS ( Tidak Berpengaruh Nyata ) 
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Lampiran 4. Analisis Ragam Serat Kasar (%) 

 

Ulangan 
    Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 

1 22,55 17,82 21,57 23,08 85,02 

2 19,80 22,47 20,00 18,45 80,72 

3 19,42 20,58 23,76 20,39 84,15 

4 20,19 19,61 21,36 20,95 82,11 

5 20,00 19,61 22,12 20,79 82,52 

Total 101,96 100,09 108,81 103,66 414,52 

Rataan 25,49 25,02 27,20 25,92 103,63 

StDev 1,24 1,70 1,36 1,65   

 

FK  =
(Y)2

r t
=
(414,52)2

5 4
=
171826,83

20
 = 8591,34 

 

JKT  = ( Yij)
2
 – FK  

 = (22,55
 2 

+19,80
2 
+19,42

2  
+....+ 20,79

2 
) – 8591,34 

 =8635,72– 8591,34 

 = 44,38 

JKP  = 
(Y1)

2
 + (Y2)

2
 + (Y3)

2
 + (Y4)

2

r
  – FK 

 = 
(101,96)

2
+ (100,09)

2
 + (108,81)+ ( 03,66)2

5
 – 8591,34 

 = 
42   ,8 

5
 – 8591,34 

 = 8,43 

 

JKG = JKT – JKP 

 = 44,38 – 8,43 

 = 35,95 

 

KTP  = KP dbP⁄  

 =8,43 3⁄  

 = 2,81 

 

KTG  = K db ⁄  

 = 35,95 16⁄  

 = 2,25 
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FHIT  =KTP KT ⁄   

 = 2,  2,25⁄  

 = 1,25 

Analisis Sidik Ragam  

SK db JK KT Fhit 
Ftab 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 8,43 2,81 1,25  3,24 5,29 

Galat 16 35,39 2,25 
   Total 19 44,38 

    Keterangan : NS ( Tidak Berpengaruh Nyata ) 
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Lampiran 5. Analisis Ragam Lemak Kasar (%) 

 

Ulangan 
    Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 

1 4,95 3,50 2,99 4,88 16,32 

2 3,96 5,45 5,97 4,43 19,81 

3 2,49 4,43 3,92 5,91 16,75 

4 2,97 3,50 4,00 4,98 15,45 

5 3,45 2,96 2,97 3,94 13,32 

Total 17,82 19,84 19,85 24,14 81,65 

Rataan 4,46 4,96 4,96 6,04 20,41 

StDev 0,95 0,98 1,22 0,73   

 

FK  =
(Y)2

r t
=
(81,65)2

5 4
=
6666,72

20
 = 333,34 

 

JKT  = ( Yij)
2
 – FK  

 = (4,95
2 

+3,96
2 
+ 2,49

2  
+....+ 3,94

2 
) – 333,34 

 =353,14– 333,34 

 = 19,82 

JKP  = 
(Y1)

2
 + (Y2)

2
 + (Y3)

2
 + (Y4)

2

r
  – FK 

 = 
(17,82)

2
+ (19,84)

2
 + (19,85)

2
+ (24,14)

2

5
 – 333,34 

 = 
1687,95

5
 – 333,34 

 = 4,25 

 

JKG = JKT – JKP 

 = 19,82 – 4,25 

 = 15,57 

 

KTP  = KP dbP⁄  

 =4,25 3⁄  

 = 1,42 

 

KTG  = K db ⁄  

 = 15,57 16⁄  

 = 0,97 

FHIT  =KTP KT ⁄  
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 =  ,42/0,97 

 = 1,46 

Analisis Sidik Ragam  

SK db JK KT Fhit 
Ftab 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 4,25 1,42 1,46
 

3,24 5,29 

Galat 16 15,57 0,97 
   Total 19 19,82 

    Keterangan : ns (Tidak  Berpengaruh Nyata ). 
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Lampiran 6. Analisis Ragam Kandungan Abu (%) 

 

Ulangan 
    Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 

1 12,87 12,00 13,75 13,10 51,72 

2 12,10 13,52 12,52 10,36 48,50 

3 12,08 13,49 13,72 12,90 52,19 

4 12,60 12,91 13,60 12,72 51,83 

5 10,18 12,72 12,75 11,98 47,63 

Total 59,83 64,64 66,34 61,06 251,87 

Rataan 11,97 12,93 13,27 12,21 62,97 

StDev 1,05 0,63 0,59 1,12   

 

FK  =
(Y)2

r t
=
(2  ,87)2

5 4
=
63438,50

20
 = 3171,92 

 

JKT  = ( Yij)
2
 – FK  

 = (12,87
2 
+12,10

2 
+ 12,08

2  
+....+ 11,98

2 
) – 3171,92 

 =3189,63– 3171,92 

 = 17,71 

JKP  = 
(Y1)

2
 + (Y2)

2
 + (Y3)

2
 + (Y4)

2

r
  – FK 

 = 
(59,83)

2
+ (64,64)

2
 + (66,34)+ (61,06)

2

5
 – 3171,92 

 = 
15      

5
 – 3171,92  

 = 5,53 

 

JKG = JKT – JKP 

 = 17,71 – 5,53 

 = 12,18 

 

KTP  = KP dbP⁄  

 =5   3⁄  

 = 1,84 

KTG  = K db ⁄  

 = 12,18 16⁄  

 = 0,76 

FHIT  =KTP KT ⁄  
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 = 1,84 0,76⁄  

 = 2,42 

Analisis Sidik Ragam  

SK db JK KT Fhit 
Ftab 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 5,53 1,84 2,42 3,24 5,29 

Galat 16 12,18 0,76 
   Total 19 17,71 

 

      

Keterangan : ns ( Tidak Berpengaruh  Nyata ). 
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Lampiran 7. Analisis Ragam Kandungan BETN(%) 

 

Ulangan 
    Perlakuan 

Total 
P0 P1 P2 P3 

1 55,51 56,99 58,64 48,58 219,72 

2 61,51 46,33 56,07 62,72 226,63 

3 61,16 49,81 54,09 50,70 215,76 

4 56,78 56,94 54,52 56,68 224,92 

5 61,24 57,68 55,58 56,29 230,79 

Total 296,20 267,75 278,90 274,97 1117,82 

Rataan 59,24 53,55 55,78 54,99 279,46 

StDev 2,86 5,16 1,79 5,56   

 

FK  =
(Y)2

r t
=
(1   ,82)2

4 5
=
1249521,55

20
 = 62476,08 

 

JKT  = ( Yij)
2
 – FK  

 = (55,51
2 
+61,51

2 
+61,16

2  
+....+ 56,29

2 
) – 62476,08 

 =3189,63– 62476,08 

 = 362,83 

JKP  = 
(Y1)

2
 + (Y2)

2
 + (Y3)

2
 + (Y4)

2

r
  – FK 

 = 
(296,2 )2+ ( 6    )2 + (278,90)+ (274,97)2

5
 – 62476,08 

 = 
312815,55

5
 – 62476,08 

 = 87,03 

 

JKG = JKT – JKP 

 = 362,83 – 87,03 

 = 275,80 

 

KTP  = KP dbP⁄  

 =87   3⁄  

 = 29,01 

 

KTG  = K db ⁄  

 = 275,80 16⁄  

 = 17,24 
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FHIT  =KTP KT ⁄  

 = 29,01 17,24⁄  

 = 1,68 

Analisis Sidik Ragam  

SK db JK KT Fhit 
Ftab 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 87,03 29,01 1,68 3,24 5,29 

Galat 16 275,80 17,24 
   Total 19 17,71 

 

      

Keterangan : ns ( Tidak Berpengaruh Nyata ). 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

1. Bahan Pembuatan Tepung Umbi gadung Gadung Yang Difermentasi Dengan 

Tepung Tempe 

 
 

Ampas Umbi    Ampas Umbi 

 

 
 

Penimbangan Tempe Kering  Penimbangan Laru  

 

 
 

Panci     Pencampuran Bahan 
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  Tempe Kering  Tempe yang yang sudah jadi  

 

 
 

Inkubasi Bahan   Umbi Gandum 

 
 

 
 

Tempe yang sedang di fermentasikan Ampas Kering 

 

 


